
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi belajar siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Telaga Kabupaten Gorontalo dapat ditingkatkan melalui bimbingan kelompok 

dengan teknik diskusi. Hal ini dibuktikan dengan motivasi belajar siswa melalui 

belajar kelompok terdapat 2 siswa (20%) yang mendapatkan nilai dengan kategori 

baik dan terdapat 8 siswa (80%) yang mendapatkan nilai dengan kategori cukup.  

Pada tindakan kelas siklus II motivasi belajar siswa melalui belajar 

kelompok terdapat 8 siswa (80%) yang mendapatkan nilai dengan kategori sangat 

baik dan terdapat 2 siswa (80%) yang mendapatkan nilai dengan kategori baik.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan 

beberapa saran berikut. 

1. Bimbingan kelompok dengan teknik diskusi dapat digunakan guru untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP Negeri 2 Telaga. Jadi disarankan 

teknik ini dapat digunakan oleh semua guru yang menghadapi masalah 

minimnya motivasi belajar siswa. Melalui bimbingan kelompok dengan teknik 

disuksi, siswa lebih aktif lagi untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, mampu 

untuk berdiskusi serta dapat menyimpulkan materi diskusi. 

2. Dari hasil penelitian masih terdapat dua siswa yang mendapatkan nilai 60-74 

dengan kategori cukup. Sejalan dengan hal tersebut disarankan agar guru 



dapat melakukan pendekatan secara persuasif sehingga motivasi belajar siswa 

dapat ditingkatkan. Guru harus bisa mengetahui kelemahan siswanya serta 

penyebab siswa kurang termotivasi belajar. Selain itu guru dapat 

membicarakan masalah yang dihadapi siswa dengan orang tua. 

 

 

 

 


